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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kepuasan kerja karyawan terhadap komitmen 

organisasi pada karyawan PT. Sinar Sosro Yogyakarta, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis, tingkat kepuasan kerja PT. Sinar Sosro 

Yogyakarta dapat dikategorikan pada tingkat tinggi. Karena dari hasil 

analisis mean aritmatik nilai tingkat kepuasan kerjanya adalah 3,65 di 

mana berada pada interval 3,41-4,20 (halaman 33) skala likert yang 

menunjukkan tingkat kepuasan kerja karyawan yang tinggi. Hasil dari 

penelitian ini menguatkan hipotesis penelitian ini.  

2. Dari hasil analisis mean aritmatik, tingkat komitmen organisasional 

karyawan PT. Sinar Sosro Yogyakarta adalah 2,97 berada pada 

interval 2,61-3,40 (halaman 33) pada skala likert di mana 

menunjukkan tingkat komitmen yang sedang atau dengan kata lain 

tidak tinggi dan juga tidak rendah. Dengan demikian hasil penelitian 

menolak hipotesis penelitian ini. 

3. Dari hasil analisis regresi linear berganda dapat diketahui bahwa 

kepuasan kerja karyawan berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasional karyawan. Hal ini dapat dilihat dari koefisien regresinya 

yang positif. Artinya, apabila kepuasan kerja karyawan meningkat 
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maka komitmen organisasional pun akan meningkat, sebaliknya bila 

kepuasan kerja karyawan turun maka komitmen organisasional 

karyawan pun akan menurun. Dari uji F diketahui nilai F hitungnya 

lebih besar dari F tabel. Dari uji t diketahui nilai t hitung kepuasan 

kerja yang terdiri dari gaji, promosi, rekan kerja, dan atasan lebih besar 

dari nilai t tabelnya. Dengan demikian, hasil penelitian menerima 

hipotesis penelitian ini yang menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasional. 

 

5.2. Implikasi Manajerial 

Beberapa implikasi manajerial pada penelitian ini adalah: 

1. Kantor Penjualan PT. Sinar Sosro Yogyakarta perlu untuk memperbaiki 

tingkat komitmen karyawan baik itu affective commitment, continuance 

commitment, dan normative commitment karena belum memenuhi harapan 

manajerial perusahaan yang ingin memilki karyawan dengan komitmen 

yang tinggi. 

2. Kantor Penjualan PT. Sinar Sosro Yogyakarta dalam menjalankan strategi 

untuk meningkatkan kepuasan dan komitmen sumber daya manusianya 

tidak perlu memperhatikan masalah mengenai perbedaan gender, tingkat 

pendidikan, usia, dan masa kerja, kecuali dalam memperhatikan kepuasan 

berdasarkan masa kerja karyawan. 
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3. Pengaruh positif kepuasan kerja terhadap komitmen menyatakan bahwa 

Kantor Penjualan PT. Sinar Sosro Yogyakarta dapat mencoba untuk 

meningkatkan komitmen karyawannya dengan cara lebih memperhatikan 

dan meningkatkan kepuasan kerja karyawannya. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dijabarkan maka peneliti memberikan 

saran kepada perusahaan PT. Sinar Sosro Yogyakarta, yaitu: 

Kepuasan kerja yang dirasakan karyawan dari segi gaji, promosi, rekan 

kerja, dan atasan selama ini sudah berjalan dengan baik dan memunculkan 

kepuasan kerja yang baik pula dari karyawannya. Ada baiknya perusahaan PT. 

Sinar Sosro Yogyakarta selalu memberikan arahan, bimbingan, dorongan 

sekaligus sebagai teman yang bersahabat serta tidak segan memberi 

pengharggan/reward bagi karyawan yang berprestasi. 

Perusahaan PT. Sinar Sosro Yogyakarta agar lebih meningkatkan rasa 

kepedulian dan rasa memiliki yang tinggi dari karyawan dengan berusaha utuk 

selalu melibatkan dalam setiap kegiatan sehingga meningkatkan komitmen, 

tentunya sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, antara lain dengan 

diikutsertakan dalam pelatihan atau pengembangan karir dan pendidikan teknis 

lainnya agar karyawan tidak mengalami situasi monoton yang dapat 

mempengaruhi komitmen karyawan terhadap perusahaan. 

Selanjutnya pada sistem gaji, pemberian honorarium hendaknya 

dilaksanakan dengan seadiladilnya sesuai dengan besarnya jasa maupun prestasi 
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yang telah diberikan karyawan. Apabila faktor ini tidak dipenuhi, maka bisa 

mengakibatkan tingkat turnover inggi dan rendahnya motivasi kerja. Namun 

imbalan tidak harus dalam bentuk gaji, imbalan lain yang bersifat mengikat 

karyawan adalah dalam bentuk tunjangan seperti asuransi kematian, asuransi 

kesehatan, tunjangan transportasi dan lain sebagainya. Begitu juga halnya dengan 

pemberian promosi kenaikan jabatan.  

Pada hubungan dengan supervisor atau atasan, hendaknya perlu dibuat 

sistem komunikasi yang lebih efektif dengan bawahan, sehingga mampu 

menampung semua aspirasi para karyawan. Kemudian pada hubungan antara 

rekan sekerja, agar tercipta hubungan yang harmonis, lembaga sebaiknya 

menjadwalkan waktuwaktu tertentu untuk kegiatan bersama, seperti pertandingan 

olahraga antar karyawan, rekreasi bersama, kegiatankegiatan yang bersifat 

rohani, dan lain sebagainya. Hal ini selain untuk menciptakan keharmonisan 

hubungan antar rekan kerja juga untuk mengangkat citra lembaga di lingkungan 

masyarakat sekitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

 
 

5.4. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menyadari banyak terdapat kelemahan dan 

keterbatasan yang dimiliki penulis selama menyusun penelitian ini, salah satunya 

adalah keterbatasan dalam obyek penelitian yang hanya dilakukan di Kantor 

Penjualan PT. Sinar Sosro Yogyakarta. Hal ini tidak menggambarkan pengaruh 

kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional di tempat lain. 
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LAMPIRAN 1 

STRUKTUR ORGANISASI KANTOR PENJUALAN 

PT. SINAR SOSRO YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Struktur Organisasi Kantor Penjualan PT. Sinar Sosro Yogyakarta 

UNIT MANAGER 

Supervisor Ritel & Distrributor Supervisor Modern Outlet Supervisor Lokasi Makanan Supervisor Administrasi 

Gudang Administrasi 

Kepada Gudang 

Office Boy Satpam 

Assisten KG 

Kasir ABJ Piutang Kemasan Piutang Isi Input 

Sales Rep I Sales Rep II Sales Kanvas I Sales Kanvas II SPG 

Dropper Asst. Dropper Asst. 

MD 

Asst. Asst. 
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LAMPIRAN 2 

KUESIONER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kepada 

Karyawan PT. Sinar Sosro Yogyakarta 

 

Dengan Hormat,  

Bersama ini, saya : 

Nama : Mersi 

NIM : EM / 06 03 16199 

Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta yang sedang menyusun skripsi dengan topik Pengaruh Kepuasan 

Kerja Terhadap Komitmen Organisasional Karyawan Studi Pada PT. Sinar Sosro 

Yogyakarta. 

Saya mohon bantuan Anda untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tersusun 

dalam kuesioner ini guna memperoleh data yang dibutuhkan penyusunan skripsi 

saya. Semua jawaban Anda hanya saya pergunakan untuk kepentingan penulisan 

skripsi. Untuk itu saya mohon kesediaannya untuk menjawab pertanyaan 

kuesioner ini sesuai keadaan Anda yang sebenarnya. 

Atas perhatian dan kesediaan Anda dalam menjawab kuesioner ini, saya ucapakan 

terima kasih.  

 

Hormat Saya,  

 

 

Mersi 

 

 



 
 

 
 

 

I. DATA RESPONDEN 

Anda dipersilahkan untuk menjawab dan memberi tanda silang (x) 

pada salah satu alternatif jawaban yang telah disediakan. 

1. Jenis Kelamin 

a. Pria 

b. Wanita 

2. Pendidikan Terakhir 

a. SLTP / Sederajat 

b. SMA / Sederajat 

c. Diploma / Sederajat 

d. Sarjana (Strata 1) 

e. Sarjana (Strata 2) 

3. Usia 

a. < 25 tahun 

b. 25 – 35 tahun 

c. 36 – 45 tahun  

d. 46 – 55 tahun 

e. > 55 tahun 

4. Masa Kerja 

a. < 2 tahun 

b. 2 – 4 tahun 

c. 5 – 7 tahun 

 

 



 
 

 
 

d. 8 – 10 tahun 

e. > 10 tahun 

 

II. KUESIONER KEPUASAN KERJA 

Berikut ini merupakan pernyataan mengenai kepuasan kerja. Anda 

dipersilahkan untuk menjawab dengan memberi tanda silang (X) pada 

kolom yang telah disediakan. 

 

  Keterangan  : 

  SS  : Sangat Setuju 

  S  : Setuju 

  N  : Netral 

  TS  : Tidak Setuju 

  STS  : Sangat Tidak Setuju 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

A. Kepuasan Terhadap Gaji 

1. Perusahaan memberikan gaji sesuai dengan 

kinerja saya. 

     

2. Gaji saya cukup mengingat tanggung jawab 

yang saya pikul. 

     

3. Tunjangan yang saya terima dari perusahaan 

sesuai. 

     

4. Perusahaan memberikan gaji tepat waktu.      

5. P 

5. 

Perusahaan dalam memberikan gaji sesuai 

dengan kinerja masing-masing karyawan dan 

tidak membeda-bedakan karyawan satu 

dengan karyawan yang lainnya. 

     

 

B. Kepuasan Terhadap Promosi 

1. Promosi sering terjadi di perusahaan saya.      

2. Jika saya melaksanakan pekerjaan dengan 

baik, maka saya akan dipromosikan 

dalam perusahaan. 

     

3. Karyawan yang dipromosi harus sesuai 

dengan syarat-syarat yang layak untuk 

dipromosikan. 

     

4. Karyawan yang dipromosikan bisa 

dipertanggungjawabkan pada perusahaan. 

     

5. Promosi diberikan kepada karyawan yang 

berprestasi. 

     

 

 



 
 

 
 

 C. Kepuasan Terhadap Rekan Kerja 

1. Rekan kerja saya memberikan dukungan 

kepada saya. 

     

2. Rekan kerja bisa diajak bekerja sama 

dengan baik. 

     

4. Saya menikmati bekerja dengan teman-

teman saya. 

     

5. Rekan kerja saya dapat dipercaya dan 

memilki tanggung jawab terhadap 

pekerjaan. 

     

D. Kepuasan Terhadap Atasan 

1. Atasan mempunyai motivasi yang tingi 

terhadap karyawan. 

     

2. Atasan tidak mengekang karyawan dalam 

pekerjaan.  

     

3. Keadilan pemimpin terhadap karyawan.      

4. Hubungan atasan dengan karyawan 

sangat baik. 

     

5.  Pimpinan perhatian terhadap karyawan.      

 

 

III. KUESIONER KOMITMEN ORGANISASIONAL 

Affective Commitment 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Saya akan sangat senang menghabiskan 

sisa karir saya di perusahaan ini. 

     

2. Saya senang membahas tentang 

perusahaan ini dengan orang di luar 

perusahaan. 

     

3. Saya benar-benar merasa bahwa 

masalah perusahaan ini juga menjadi 

masalah saya. 

     

4. Saya pikir saya dapat dengan mudah 

terhubung dengan perusahaan lain 

seperti halnya saya dengan perusahaan 

ini. 

     

5. Saya tidak merasa sebagai „bagian 

keluarga‟ di perusahaan ini. 

     

6. Saya tidak merasa „terkait secara 

emosi‟ dengan perusahaan ini. 

     

7. Perusahaan ini sangat berarti bagi saya.      

8. Saya bebas mengunggapkan ide-ide 

saya untuk kemajuan perusahaan ini 

kepada atasan saya. 

     

 

 

 



 
 

 
 

Continuance Commitment 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Saya khawatir dengan apa yang akan 

terjadi bila saya keluar dari pekerjaan 

tanpa ada pekerjaan lain yang sudah 

menunggu 

     

2. Sangat sulit bagi saya untuk 

meninggalkan perusahaan ini walaupun 

saya ingin 

     

3. Begitu banyak dalam hidup saya yang 

akan terganggu jika saya ingin 

meninggalkan perusahaan saat ini. 

     

4. Tidak terlalu membebani saya 

meninggalkan perusahaan saya sekarang 

     

5. Saat ini, bekerja dalam perusahaan ini, 

merupakan kombinasi kebutuhan 

sekaligus keinginan saya. 

     

6. Saya merasa bahwa saya memiliki pilihan 

yang terlalu sedikit yang harus 

dipertimbangkan untuk meninggalkan 

perusahaan ini. 

     

7. Salah satu akibat yang fatal dari 

meninggalkan perusahaan ini adalah tidak 

adanya alternatif yang tersedia. 

     

8. Salah satu alasan utama saya untuk terus 

bekerja dengan perusahaan ini karena 

perusahaan lain mungkin tidak sesuai 

dengan keuntungan keseluruhan yang saya 

miliki disini. 

     

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Normative Commitment 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1. Saya berpikir bahwa orang-orang pada 

saat ini terlalu sering berpindah dari satu 

perusahaan ke perusahaan lain. 

     

2. Sebagai karyawan, saya tidak yakin 

bahwa karyawan harus setia pada 

perusahaan. 

     

3. Berpindah-pindah dari satu perusahaan 

ke perusahaan lain adalah tidak etis bagi 

saya. 

     

4. Salah satu alasan saya terus bekerja di 

perusahaan ini adalah bahwa saya yakin 

loyalitas merupakan hal yang penting 

dan menunjukkan tanggung jawab 

moral. 

     

5. Jika saya memperoleh tawaran lain 

untuk pekerjaan yang lebih baik di 

tempat lain saya tidak merasa 

mempunyai kewajiban untuk 

meninggalkan perusahaan ini. 

     

6. Saya diajarkan untuk meyakini nilai 

kesetiaan terhadap perusahaan ini. 

     

7. Satu hal yang baik ketika seseorang 

tetap tinggal pada satu perusahaan 

selama karir mereka. 

     

8. Saya tidak berpikir bahwa ingin menjadi 

„karyawan pria‟ atau „karyawan wanita‟ 

yang bertanggung jawab. 

     

 

-TERIMA KASIH- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

DATA RESPONDEN  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

  

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

UJI PERSENTASE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

UJI MEAN ARITMATIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 

UJI REGRESI LINEAR BERGANDA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 


